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 Hingga sekarang dunia memiliki kemajuan yang cukup 

menakjubkan pada dunia otomotif khususnya pada kendaraan 

roda empat yang sangat signifikan dan terus berkembang. 

Sudah banyak industri otomotif yang membuat mobil dengan 

inovasi-inovasi yang baru guna mendukung pertumbuhan 

pasar, sehingga sampai saat ini mobil menjadi kebutuhan 

masyarakat untuk memudahkan pekerjaan. Sebagian besar 

seringnya terjadi kerusakan pada mobil Suzuki New Carry 

Pick Up akibat kurangnya kesadaran serta pemahaman 

pemilik atau pengguna mobil untuk mengecek dan merawat 

mesin mobilnya secara berkala. Penelitian ini dilakukan untuk 

menerapkan, merancang, dan mengimplementasi suatu sistem 

pakar yang dapat membantu dalam mendeteksi kerusakan 

mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up. Diharapkan aplikasi 

ini dapat membantu mekanik untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi pada kendaraannya jika suatu waktu terjadi 

kendala. Dengan menerapkan metode certainty factor untuk 

perhitungan kemungkinan kerusakan berdasarkan gejala yang 

dipilih mekanik maka mekanik akan menerima hasil berupa 

kemungkinan terbesar kerusakan yang terjadi sehingga 

mekanik dapat mengetahui apa saja kerusakan pada 

kendaraan tersebut. Hasil perhitungan ditampilkan berupa 

persentase kerusakan yang dihitung berdasarkan nilai MB dan 

MD yang telah ditetapkan oleh sistem. 
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1. PENDAHULUAN   

Hingga sekarang dunia memiliki kemajuan yang cukup menakjubkan pada dunia otomotif khususnya 

pada kendaraan roda empat yang sangat signifikan dan terus berkembang. Sudah banyak industri otomotif yang 

membuat mobil dengan inovasi-inovasi yang baru guna mendukung pertumbuhan pasar, sehingga sampai saat 

ini mobil menjadi kebutuhan masyarakat untuk memudahkan pekerjaan[1]. Diantara berbagai macam merek 

mobil yang tersebar saat ini, mobil Suzuki merupakan salah satu yang paling banyak menarik perhatian 

konsumen selain Toyota dan Daihatsu.  

Pengguna mobil Suzuki di Indonesia sangat banyak namun sebagian besar pemilik kendaraan roda 

empat tersebut belum banyak mengetahui bagaimana cara merawat dan menjaga mobil agar tidak rusak dan 

tidak menjadi masalah bagi pemilik mobil. Sebagian besar seringnya terjadi kerusakan pada mobil akibat 

kurangnya kesadaran serta pemahaman pemilik atau pengguna mobil untuk mengecek dan merawat mesin 
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mobilnya secara berkala[2]. Akibat dari kelalaian tersebut, pemilik mobil baru akan menyadari kerusakan 

setelah mobil tidak dapat beroperasi sebagaimana biasanya. 
 Setiap kali terdapat mobil yang mengalami kerusakan biasanya mekanik sendiri yang turun tangan 

untuk memperbaikinya baik mekanik yang telah senior atau yang junior dan kadang juga anak PKL (Praktek 

Kerja Lapangan) dari sekolah kejuruan atau yang telah kuliah. Hanya saja ketika mekanik senior sedang tidak 

ditempat sering terjadi keterlambatan perbaikan dikarenakan kemampuan mekanik junior yang masih belum 

memahami sepenuhnya tentang kerusakan pada mobil tersebut sehingga harus menunggu mekanik senior untuk 

menyelesaikannya[3]. 

 Sistem pakar adalah salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang dimasukkan oleh banyak pakar ke dalam suatu wadah pengetahuan tertentu sehingga setiap 

orang dapat menggunakannya untuk memecahkan berbagai permasalahan tertentu. 

Certainty Factor adalah metode untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) 

seorang pakar yang diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada tahun 1975, selain itu metode Certainty Factor 

juga dapat menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap permasalahan yang sedang dihadapi[4]. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA  

2.1  Mobil Suzuki New Carry Pick Up  

Mobil merupakan sarana transportasi yang sangat berguna bagi kehidupan manusia. Seperti halnya 

mesin-mesin yang lain mobil dapat mengalami kerusakan selama masa penggunaan, sehingga diperlukan suatu 

perbaikan dan pemeliharaan terhadap kendaraan roda empat tersebut[5]khususnya pada mobil Suzuki New 

Carry Pick Up.  

 
2.2  Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan salah satu cabang dari Artificial intelligence (AI) mulai dikembangkan pada 

pertengahan tahun 1960. Sistem pakar yang pertama kali adalah General Purpose Problem Solver (GPPS) yang 

dikembangkan oleh Newel dan Simon. Istilah sistem pakar muncul karena untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan tertentu, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dituangkan ke dalam 

komputer.   

 

2.2.1 Ciri -Ciri  Sistem Pakar 

Adapun ciri-ciri sistem pakar adalah sebagai berikut[6]: 

1. Terbatas pada domain keahlian tertentu. 

2. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

3. Dapat menjelaskan alasan-alasan dengan cara yang mudah dipahami. 

4. Bekerja berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu. 

5. Mudah dimodifikasi. 

6. Basis pengetahuan dan mekanisme inferensi terpisah. 

7. Output bersifat anjuran. 

8. Sistem dapat mengaktifkan kaidah secara searah yang sesuai. 

 

2.2.2 Kelebihan Sistem Pakar 

Secara umum sistem pakar dapat memberikan keuntungan bagi pengguna. Adapun kelebihan 

menggunakan sistem pakar adalah sebagai berikut[7]: 

1. Meningkatkan output dan produktifitas, karena sistem pakar dapat beroperasi lebih cepat dari pada 

manusia. 

2. Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan. 

3. Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seseorang. 

4. Memberikan respon atau jawaban yang cepat. 

5. Sistem pakar dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap. Pengguna dapat merespon dengan 

ñtidak tahuò, atau ñtidak pastiò pada satu atau lebih pertanyaan selama konsultasi dengan sistem pakar 

dan sistem pakar akan tetap memberikan jawabannya. 

6. Dapat digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. Pengguna pemula yang bekerja dengan 

sistem pakar akan menjadi lebih berpengalaman karena adanya fasilitas penjelas yang berfungsi sebagai 

guru. 

7. Merupakan panduan yang intelegence (cerdas). 

 

2.2.3 Kekurangan Sistem Pakar 

Selain mempunyai kelebihan, sistem pakar juga mempunyai beberapa kekurangan diantaranya adalah 

sebagai berikut[8]: 
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1. Untuk membuat suatu sistem yang berkualitas dibutuhkan biaya yang sangat besar dalam perkembangan 

dan pemeliharaannya. 

2. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan yang tidak selalu diperoleh dengan mudah, karena 

mendapatkan pakar yang sesuai dengan bidang permasalahan sangat sulit, dan kalaupun ada pendekatan 

yang dibuat oleh satu pakar dengan pakar lainnya berbeda. 

3. Sistem pakar tidak dapat dikatakan 100% benar, karena perlu diuji dan dalam hal ini peranan manusia 

merupakan faktor dominan. 

 

2.3  Metode Certainty Factor 
Teori Certainty Factor diperkenalkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 yang digunakan 

untuk mengakomodasikan ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang ahli. Seorang pakar seringkali 

menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan ketidakpastian seperti ñmungkinò, ñkemungkinan besarò, 

ñhampir pastiò. Maka dalam hal ini digunakan Certainty Factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan 

pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi[9].  

Metode certainty factor ini hanya dapat mengolah 2 bobot dalam sekali perhitungan. Untuk bobot 

yang lebih dari 2 banyaknya, untuk melakukan perhitungan tidak terjadi masalah apabila bobot yang dihitung 

teracak, artinya tidak ada aturan untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun 

hasilnya akan tetap sama[9]. 

Ada dua cara mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule, yaitu: 

1. Metode ñNet Beliefò yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan[10] 

CF(Rule) = MB(H,E) ï MD(H,E)  

MB(H,E) =  

 

 

 

 

 

Dimana: 

CF(Rule)     : Faktor kepastian. 

MB(H,E)     : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, Jika diberikan evidence 

E (antara 0 dan 1) 

MD(H,E)     : Measure of Disbelief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis  H, Jika diberikan 

evidence E (antara 0 dan 1) 

P(H)            : Probability (probabilitas kebenaran hipotesis H) 

P(H|E)         : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E 

2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar 

Nilai CF (Rule) diperoleh dari interpretasi ñtermò dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu 

sesuai tabel dibawah ini[11]: 

Tabel 2.1 Bobot Certainty Factor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.3.1 Kelebihan Metode Certainty Factor 

Ada beberapa kelebihan dari metode Certainty Factor, yaitu[12]:  

1. Metode ini cocok digunakan dalam sistem pakar yang mengandung ketidakpastian. 

2. Dalam sekali proses perhitungan hanya dapat mengolah dua data saja sehingga keakuratan data dapat 

terlindungi. 

Uncertain Term (Kondisi Tidak Pasti) CF 

Definitely not (Pasti tidak) 
 Almost certaintly not (Hampir tidak pasti) 

Probably not (Kemungkinan besar tidak) 

Maybe not (Mungkin tidak) 
Unknown (Tidak tahu) 

Maybe (Mungkin) 

Probably (Kemungkinan besar) 
Almost certaintly (Hampir pasti) 

Definitely (Pasti) 

-1.0 
-0.8 

-0.6 

-0.4 
-0.2 to 0.2 

0.4 

0.6 
0.8 

1.0 

P(H) = 1 
ÍÁØὖὌȿὉȟὖὌ ὖὌ

ÍÁØρȟπ ὖὌ
 

 

 

 

ÍÉÎὖὌȿὉȟὖὌ ὖὌ

ÍÁØρȟπ ὖὌ
 

 

 

 

MD(H,E) = 

JikaP(H)=0 

P(H) = 0 
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2.3.2 Kekurangan Metode Certainty Factor 

Disamping memiliki kelebihan, CF juga memiliki kekurangan antara lain[10]: 

1. Pemodelan ketidakpastian yang menggunakan perhitungan metode certainty factor biasanya masih 

diperdebatkan, sehingga orang akan membantah bahwa pendapat formula untuk metode certainty factor 

diatas memiliki sedikit kebenaran. 

2. Untuk data lebih dari 2 buah harus dilakukan beberapa kali pengolahan data. 

Nilai CF yang diberikan bersifat subjektif karena penilaian setiap pakar bisa saja berbeda-beda 

tergantung pengetahuan dan pengalaman pakar. 

 

3  METODELOGI PENELITIAN  

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah yang dibuat pada sistem pakar yang akan 

dirancang dalam mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up menggunakan metode 

certainty factor. 

 

3.2 Deskripsi Data Dari Peneletian  

Pengambilan data dari pakar ini adalah berdasarkan gejala yang sudah menjadi penentu dalam 

mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up. Adapun gejala dan kerusakan pada mesin 

mobil Suzuki New Carry Pick Up yaitu: 

 

Tabel 3. 2 Data Gejala Kerusakan Mesin Mobil Suzuki New Carry Pick Up 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala 

1 G01 Terasa limbung saat dibawa jalan 

2 G02 Bunyi ñsedak-sedukò saat dijalan rusak 

3 G03 Terdapat kebocoron oli di shockbreaker 

4 G04 Mesin sulit untuk dinyalakan 

5 G05 Idle mesin menjadi tidak stabil 

6 G06 Akselerasi menjadi tidak maksimal 

7 G07 AC terasa kurang dingin saat dinyalakan 

8 G08 AC mengeluarkan bau saat dinyalakan 

9 G09 Indikator ampere panas menyala 

10 G10 Terdengar suara kasar saat motor fan dinyalakan  

11 G11 Lampu indikator check engine bekerja secara abnormal 

12 G12 Peforma dan tenaga mesin menurun 

13 G13 Transmisi terlalu lama merespon 

14 G14 Terasa ada hentakan saat perpindahan gear 

15 G15 
Tarikan mobil menjadi lambat atau lebih parahnya mobil 

tidak bisa jalan  
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Tabel 3.3 Data Kerusakan Mesin Mobil Suzuki New Carry Pick Up 

No Kode Kerusakan Nama Kerusakan Solusi 

1 K01 Shockbreaker rusak  
1. Periksa shock apakah ada     kebocoran  

2. Ganti shock jika tidak berfungsi lagi 

2 K02 Busi rusak 

1. Bersihkan busi dari kerak-kerak karbon yang 

menempel 
2. Periksa celah busi dan sesuaikan dengan nilai 

standartnya 

3. Ganti busi dengan yang baru jika 
sudah tidak layak pakai 

3 K03 Filter AC Kotor 

1. Bersihkan filter dari debu yang menempel  

2. Ganti filter AC dengan yang baru jika kotoran susah 
dibersihkan 

4 K04 Motor Fan Radiator Rusak 

1. Motor fan radiator dipukul terlebih dahulu untuk 

memastikan apakah berfungsi atau tidak lalu 
periksa kabel-kabel yang terhubung ke motor fan 

radiator  

2. Bersihkan filter dari debu yang menempel  
3. Ganti motor fan radiator dengan yang baru jika 

tidak berfungsi lagi 

5 K05 
ECU (Engine Control Unit) 
Rusak 

1. Cek komputer apakah sistem terbaca atau tidak ke 

ECU 

2. Bersihkan ECU dengan alkohol  
3. Ganti ECU dengan yang baru jika ECU tersebut 

eror 

6 K06 Transmisi Rusak 

1. Cek oli transmisi, ganti bila perlu jika oli transmisi 

kotor 

2. Bersihkan filter oli matic dari kotoran yang 
mengendap 

3. Bongkar transmisi dan periksa seal-seal dan 

kampas koplingnya, ganti jika seal dan kampas 
kopling sudah tidak layak pakai 

 

3.3  Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor 

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan digunakan dalam penyelesaian 

masalah kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up, yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai certainty factor pada setiap masalah yang bersumber dari 

pakar dan nilai certainty factor jawaban para pengguna mobil Suzuki New Carry Pick Up 

Penentuan nilai CF Pakar (MB) pada setiap gejala hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki 

pengetahuan kemampuan pakar dibidang kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up. Maka dari hasil 

wawancara yang dilakukan pakar memberikan nilai MB dari setiap gejala yang dialami pada kerusakan mesin 

mobil Suzuki New Carry Pick Up, adapun nilai jawaban pengguna (MD) mobil Suzuki New Carry Pick Up 

pada sesi konsultasi dengan seorang pakar, pengguna diberi pilihan jawaban yang masing-masing memiliki 

nilai yang dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini:  

Tabel 3.5 Penentuan Nilai Bobot Jawaban Pengguna 
No Kode Gejala     Nilai  

1 Tidak Tahu 0.2 

2 Sedikit Yakin 0.4 

3 Cukup Yakin 0.6 

4 Yakin 0.8 

5 Sangat Yakin 1 

 

Tabel 3.6 Penentuan Nilai CF Pakar (MB) dan Nilai CF User (MD) 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala 

Nilai 

(MB) 

Nilai 

(MD) 

1 G01 Terasa limbung saat dibawa jalan 0.6 0.2 

2 G02 Bunyi ñsedak-sedukò saat dijalan rusak 0.8 0.4 

3 G03 Terdapat kebocoron oli di shockbreaker 0.6 0.2 

4 G04 Mesin sulit untuk dinyalakan 1 0.6 

5 G05 Idle mesin menjadi tidak stabil 0.4 0.2 

6 G06 Akselerasi menjadi tidak maksimal 0.6 0.4 

7 G07 Ac terasa kurang dingin saat dinyalakan 0.8 0.2 

8 G08 Ac mengeluarkan bau saat dinyalakan 0.4 0.4 
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Tabel 3.6 Penentuan Nilai CF Pakar (MB) dan Nilai CF User (MD) (Lanjutan) 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala 

Nilai 

(MB) 

Nilai 

(MD) 

9 G09 Indikator ampere panas menyala 0.6 0.2 

10 G10 Terdengar suara kasar saat motor fan dinyalakan  1 0.6 

11 G11 Lampu indikator check engine bekerja secara abnormal 0.4 0.2 

12 G12 Peforma dan tenaga mesin menurun 0.6 0.2 

13 G13 Transmisi terlalu lama merespon 0.8 0.4 

14 G14 Terasa ada hentakan saat perpindahan gear 0.8 0.2 

15 G15 
Tarikan mobil menjadi lambat atau lebih parahnya mobil tidak bisa 

jalan  
0.8 0.6 

 

2. Menentukan Rule Base Knowledge Kerusakan  

Di dalam perhitungan metode CF, ada kaidah yang perlu diketahui sebelum melakukan perhitungan 

metode CF. Kaidah ini digunakan sebagai aturan atau patokan untuk menentukan dan mengelompokkan gejala 

yang tepat terhadap suatu kerusakan. Berikut ini adalah kaidah yang digunakan untuk pengelompokkan 

kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up: 

 

Tabel 3.7 Rule Base Knowledge 
No If  Then 

1 G01, G02, G03 K1 

2 G04, G05, G06 K2 

3 G07, G08 K3 

4 G09, G07, G10 K4 

5 G11, G04, G12 K5 

6 G13, G14, G15 K6 

 

3.4 Perhitungan Metode Certainty Factor 

Metode CF memiliki perhitungan dimana data gejala yang dipilih akan diproses dengan menggunakan 

metode Certainty Factor. Cara perhitungannya dimana data gejala yang telah dipilih sebelumnya akan dihitung 

untuk nilai MB dan MD nya dari satu atau beberapa jenis gejala tersebut. 

Contoh kasus pertama perhitungan secara manual analisa kebutuhan input untuk Shockbreaker Rusak, 

dengan diketahui gejalanya yaitu terasa limbung saat dibawa jalan dengan nilai MB = 0.6 dan nilai MD = 0.2, 

kemudian bunyi ñsedak-sedukò saat dijalan rusak dengan nilai MB= 0.8 dan nilai MD = 0.4 dan terdapat 

kebocoron oli di shockbreaker dengan nilai MB=0,6 dan nilai MD = 0,2. 

Berikut ini merupakan perhitungan nilai Certainty Factor dari salah satu kasus diatas: 

MB (h, G01 ^ G02)   = MB(h,e1) + MB(h,e2) x (1-MB[h,e1]) 

    = 0.6 + 0.8 x (1-0.6) 

    = 0.6 + 0.8 x 0.4 

    = 0.6 + 0.32 

    = 0.92 

MB (h, G01 ^ G02) ^ G03 = 0.92 + 0.6 x (1-0.92) 

    = 0.92 + 0.6 x 0.08 

    = 0.92 + 0.048 

    = 0.968 

MD (h, G01 ^ G02)   = MD(h,e1) + MD(h,e2) x (1-MD[h,e1]) 

    = 0.2 + 0.4 x (1-0.2) 

    = 0.2 + 0.4 x 0.8 

    = 0.2 + 0.32 

    = 0.52 

MD (h, G01 ^ G02) ^ G03 = 0.52 + 0.2 x (1-0.52) 

    = 0.52 + 0.2 x 0.48 

    = 0.52 + 0.096 

    = 0.616 

CF[h,e]    = MB[h,e] ï MD[h,e] 

    = 0.968 ï 0.616 

    = 0.352 

Persentase keyakinan   = CF x 100% 

     = 0.352 x 100% 

     = 35.2 % 
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Berdasarkan proses perhitungan yang telah dilakukan dengan metode Certainty Factor dapat 

disimpulkan bahwa kerusakan kasus diatas adalah Uncertain Term pada K1 adalah Maybe (Mungkin) 

kerusakan Shockbreaker Rusak dengan tingkat keyakinan 35.2%. 
 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI  

 

4.1  Tampilan Menu Utama 

Halaman ini mempunyai fungsi sebagai tempat awal masuk saat program dijalankan. Berikut ini 

adalah halaman tampilan Menu Utama yaitu sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1 Tampilan Form Menu Utama 

4.2 Tampilan Form Login  

 Untuk dapat mengelola aplikasi maka mekanik harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara 

input username dan password dengan benar. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Form Login 

 

4.3  Tampilan Form Data Customer 

Form Data Customer merupakan form yang digunakan untuk meng-input data customer yang akan 

diproses nantinya, dibawah ini merupakan tampilan form data customer adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Tampilan Form Data Customer 

 

4.4  Tampilan Form Data Gejala 

Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan, serta mengubah data gejala. Berikut merupakan 

tampilan form data gejala: 

 
Gambar 4.4 Tampilan Form Data Gejala 

 

4.5  Tampilan Form Data Kerusakan 

Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan, serta mengubah data kerusakan. Berikut 

merupakan tampilan form data kerusakan: 

 
Gambar 4.5 Tampilan Form Data Kerusakan 


